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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penerapan Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan kembali 
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran seni musik tradisional pada kompetensi dasar mengembangkan gagasan 
kreatif membuat aransemen lagu dengan pembelajaran model PAKEM. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kota Beng-
kulu. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA N 1 Kota Bengkulu, yang kemudian penulis mengambil sampel 
penelitian salah satu kelas yaitu kelas X IPS 5 yang berjumlah 34 orang. Penelitian ini merupakan kegiatan pemecahan 
masalah yang terdiri dari empat komponen pokok yaitu: Perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan (Ob-
serving), Refleksi (Reflecting). Hubungan keempat komponen tersebut menunjukan kegiatan berkelanjutan berulang (sik-
lus). Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam proses proses pembelajaran dapat meningkat dengan 
menggunakan pembelajaran model PAKEM, dalam peningkatan aktifitas kelas secara keseluruhan, disiklus I = 28,20%, 
tetapi disiklus II terjadi peningkatan dari 33,33% menjadi 46,15%. Pada proses berikutnya, prosentase ketuntasan belajar 
meningkat, nilai rata-rata pretes sebelum siklus adalah 51,97 pada siklus 1 meningkat menjadi 73,23 dan  meningkat lagi 
menjadi rata-rata nilai 85,25 pada postes di siklus II.
Kata Kunci : Minat belajar siswa, seni musik tradisional, pembelajaran model “PAKEM”
ABSTRACT
This study aims to describe the results of the implementation of Classroom Action Research to increase student interest in 
learning the subject of traditional music in the basic competencies of developing creative ideas to make song arrangements 
with PAKEM learning models. This research was conducted at SMAN 1 Bengkulu City. The population of this research is 
the entire class X SMA N 1 Bengkulu City, the authors then took a sample of one class, namely class X IPS 5, amounting 
to 34 people. This research is a problem solving activity that consists of four main components, namely: Planning, Act-
ing, Observing, Reflecting. The relationship between the four components shows that the activity is repeated (cycle). The 
results showed that students’ interest in learning in the learning process could increase by using PAKEM learning models, 
in increasing overall class activities, in cycle I = 28.20%, but in cycle II there was an increase from 33.33% to 46.15%. In 
the next process, the percentage of mastery learning increases, the average pretest score before the cycle is 51.97 in cycle 
1 increasing to 73.23 and increasing again to an average value of 85.25 in the posttest in cycle II.
Keywords: Student learning interest, traditional music art, learning model “PAKEM”
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan 
yang sangat mendasar  bagi pembangunan bangsa 
suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik 
dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan 
adanya interaksi belajar mengajar atau proses pem-
belajaran.  Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia 
merupakan suatu sistem pendidikan nasional yang 
diatur dalam Undang-Undang RI No.2 Tahun 1989. 
dalam Undang-Undang itu telah dirumuskan tujuan 
pendidikan nasional sebagai suatu cita-cita bagi se-
genap bangsa Indonesia. Intisari dari tujuan nasional 
Indonesia adalah untuk membentuk manusia Indone-
sia yang selaras, serasi, dan seimbang dalam pengem-
bangan jasmani dan rohani. Tujuan pendidikan yang 
telah dirumuskan itu berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945. 
Salah satu tujuan Pendidikan Nasional yang 
akan dan harus dicapai Bangsa Indonesia seperti 
yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945 ada-
lah mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, salah satunya dap-
at terlaksana melalui pendidikan. Metode pembelaja-
ran adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang 
sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga 
akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif 
dan efisien sesuai yang diharapkan (Ismail,2008: 8). 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak 
tenaga pendidik saat ini cenderung pada pencapaian 
target materi kurikulum, lebih mementingkan pada 
penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Hal 
ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas yang selalu didominasi oleh guru. 
Ketika teori behaviorism mendominasi pembe-
lajaran di sekolah kita, model pembelajaran teacher 
centered yang cenderung menganggap siswa bagai-
kan kertas putih menjadi ciri utama. Dalam penyam-
paian materi, biasanya guru menggunakan metode 
ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan 
mendengarkan apa yang disampaikannya dan sedikit 
peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan demiki-
an, suasana pembelajaran seni budaya menjadi tidak 
kondusif sehingga siswa menjadi pasif. Guru sangat 
memonopoli proses pembelajaran sehingga siswa 
tidak tumbuh dan berkembang kreatiftasnya. Padahal 
pengembangan pembelajaran seimbang antara bela-
han otak kiri dan otak kanan harus dilakukan secara 
terpadu dan menyeluh. Apalagi, kerap kita ketahui 
bahwa mata pelajaran seni budaya menuntut guru 
dan murid untuk aktif baik dalam teori dan praktek.
Fakta di lapangan, dalam proses pembelajaran di 
kelas ternyata tidak selamanya berjalan sesuai den-
gan yang kita kehendaki, tidak berjalan lancar, bah-
kan bisa dikatakan menemukan kegagalan. Banyak 
hal yang menyebabkan proses aktifitas pembelajaran 
gagal. Hal ini bisa jadi karena ketidakoptimalan guru 
dalam penyampaian pembelajaran. Salah satu in-
dikator ketidakefektifan atau kegagalan aktifitas pem-
belajaran seni musik, yakni siswa kurang memahami 
dengan materi yang disampaikan olch guru. Kemung-
kinan besar hal ini terjadi oleh karena siswa kurang 
konsentrasi dalam mengikuti materi pembelajaran 
sehingga mereka tidak bisa menerima dan mencerna 
materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena 
dari kurangnya konsentrasi itu pula yang berakibat 
prilaku siswa di kelas menjadi pasif, tidak aktif, bah-
kan apatis. Seharusnya justru siswa bersemangat dan 
mempunyai minat yang besar untuk mengikuti proses 
pembelajaran seni musik. Ketidakefektifan atau kega-
galan pembelajaran seni musik ini tidak bisa dilihat 
dari aspek siswa saja, melainkan ada peran guru yang 
mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses pembe-
lajaran seni musik di kelas. Kemungkinan besar da-
lam penyampaian materi pembelajaran seni musik 
guru kurang optimal, monoton, dan tidak variatif, hal 
ini oleh karena guru tidak siap dalam melaksanakan 
skenario pembelajaran sehingga siswa menjadi bo-
san, apatis dalam mengikuti aktifitas pembelajaran. 
Dalam konteks ke depan hal tersebut tentunya sangat 
berdampak buruk pada kualitas pembelajaran seni 
musik.
Mengacu pada masalah tersebut di atas, maka 
penulis akan menggunakan pendekatan model pem-
belajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAKEM) untuk diterapkan dalam proses kegiatan 
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pembelajaran seni musik. Dengan harapan, pen-
erapan model PAKEM dapat meningkatkan minat 
belajar siswa terhadap pelajaran seni musik, dan 
siswa menjadi lebih termotivasi lagi untuk mengikuti 
pembelajaran seni musik secara aktif, kreatif, efektif. 
dan menyenangkan. Berdasarkan hal tersebut, maka 
penulis akan melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan mengambil judul : “Meningkatkan Minat Be-
lajar Siswa Kelas X 5 SMA N 1 Kota Bengkulu Pada 
Pelajaran Seni Musik Kompetensi Dasar Mengem-
bangkan Gagasan Kreatif Membuat Aransemen Lagu 
Dengan Model Pembelajaran PAKEM Tahun Pelaja-
ran 2011/2012”.
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan me-
tode penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilakukan 
oleh guru didlam kelas sendirimelalui refleksi diri den-
gan tujuan memperbaiki  kinerja sebagai guru, sehing-
ga hasil belajar siswa menjadi meningkat (Wardani, 
2008:14). Langkah-langkah penelitian tindakan kelas 
ini meliputi: tahap persiapan, diagnostik, perencanaan 
tindakan kelas, untuk memecahkan maslah. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini yakni: (1) perencanaan 
(Planning), (2) pelaksanaan tindakan kelas (Action), 
(3) Observasi (Observation) dan refleksi (reflection) 
dalam setiap siklus Hopkins (Arikunto, 2008:14).
Penelitian penulis lakukan di SMA Negeri 1 Kota 
Bengkulu pada bulan Agustus sampai dengan bulan 
September 2018. Adapun subjek penelitian adalah 
siswa kelas X semester genap, yang kemudian penulis 
mengambil salah satu kelas yaitu kelas X IPS 5 yang 
jumlah siswanya sebanyak 34 orang. 
PEMBAHASAN
A. Deskripsi Siklus I
1. Perencanaan Tindakan
a.  Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran)
b. Menentukan media, bahan dan materi pembelaja-
ran berkait dengan pokok bahasan yang diberikan 
yaitu membuat aransemen lagu.
c. Membentuk enam kelompok musik untuk praktik 
menyanyikan lagu yang telah diaransir. Tiap kel-
ompok terdiri dari siswa pria dan wanita.
2. Pelaksanaann Tindakan
a. Keterlaksanaan
Aktifitas tindakan kelas yang dilakukan pada siklus 
I dilaksanakan dalam tiga kali tatap muka. Setiap tatap 
muka focus penekanan materi pembelajaran adalah 
pada bagaimana agar masing-masing siswa mampu 
membuat aransemen lagu dan menyanyikan dalam 
kelompok musiknya dalam kelas. Aktifitas pembela-
jaran diberikan dengan menggunakan pembelajaran 
model PAKEM.
b. Kendala
1) Masih banyak siswa yang tidak berpartisipasi aktif 
dalam kelompok musik yang dibentuknya.
2) Masih ada beberapa siswa yang masih belum pa-
ham bagaimana langkah-langkah Membuat aran-
semen lagu.
3) Penyampaian materi pembelajaran terlalu verbalis-
tik sehingga kurang dipahami siswa.
3. Pengamatan (Observasi)
Pada saat proses pembelajaran berlangsung penu-
lis bersama observer yang juga rekan guru sejenis, 
melakukan pengamatan dengan menggunakan lem-
bar observasi pada aktifitas kinerja siswa dan guru. Di 
akhir pembelajaran guru membagikan lembar angket 
kepada seluruh siswa tentang penerapan pembelaja-
ran model PAKEM untuk meningkatkan minat bela-
jar siswa pada pokok bahasan membuat aransemen 
lagu.
a. Pengamatan Kinerja Siswa
Berdasarkan pada hasil pengamatan yang di-
lakukan pada siklus I adalah 19 = 59,4 % siswa ikut 
berpartisipasi aktif dan 13 = 40,5 % siswa tidak aktif 
dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 
model PAKEM dalam membuat arasemen lagu.
b. Pengamatan kinerja guru
Berdasarkan hasil pengamatan tentang kinerja 
guru data yang didapat adalah seperti berikut: Nilai 
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Baik Sekali (A) pada komponen Bahan ajar, RPP dan 
Penguasaan materi 15,2 %. Baik (B) pada komponen 
apersepsi berupa peragaan senam birama 2/4, 3/4, 
dan 4/4, keterampilan guru menggunakan media 
dan metode pembelajaran serta dalam memangelola 
kelas, mengarahkan, kesesuaian antara soal dan ma-
teri dalam evaluasi, pemberian tugas, serta menutup 
pembelajaran 69,2%. Nilai Cukup (C) pada aspek 
menciptakan suasana kelas yang aktif, kreatif, efektif 
dan menycnangkan, dan pengamatan terhadap aktifi-
tas siswa di kelas sebanyak 15,4 %.
c.  Angket Penerapan Pembelajaran Model PAKEM
Berdasar hasil angket siswa tentang penggunaan 
pembelajaran model PAKEM dalam meningkatkan 
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran seni 
musik membuat aransemen lagu diperoleh 17 siswa 
atau 53,97 % siswa menyukai, dan siswa yang tidak 
menyukai sebanyak 15 siswa atau 46,26 %. Siswa 
yang bisa belajar dan mengikuti pembelajaran mod-
el PAKEM dengan baik sebanyak 19 atau 67,20 %. 
Tidak bisa mengikuti sebanyak 13 atau 38,25%. Beri-
kutnya adalah siswa yang bisa meningkatkan hasil 
belajar dengan pembelajaran model PAKEM adalah 
sebanyak 26 orang atau 79,05 %, dan yang tidak bisa 
meningkatkan hasil belajar sebanyak 6 orang atau 
20,40 %.
4. Refleksi
Mengacu pada hasil observasi di siklus I yang masih 
banyak kelemahan dan perlu tindak lanjut berupa 
perbaikan-perbaikan untuk siklus berikutnya, maka 
tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Memotivasi siswa agar lebih aktif berdiskusi, ber-
latih membuat aransemen, dan sekaligus berlatih 
menyanyikan lagu yang telah dibuat aransemen-
nya.
b. Perolehan nilai hasil belajar perlu ditingkatkan lagi 
agar mencapai nilai KKM sekola yaitu 75.
B. Deskripsi Siklus II
Aktifitas penelitian pada siklus Il adalah sebagai 
berikut :
1. Perencanaan Tindakan
  Berdasarkan refleksi observasi pada siklus 1. maka 
siklus Il merupakan tindakan perbaikan siklus I. 
Adapun tindakan-tindakan yang akan dilaksana-
kan pada siklus II adalah sebagai berikut :
a. Memotivasi siswa agar lebih aktif berdiskusi, kre-
atif berlatih membuat aransemen, dan sekaligus 
berlatih menyanyikan lagu yang telah dibuat 
aransemennya.
b. Memperbaiki strategi, pendekatan, dan model 
pembelajaran dengan mengurangi penyajian ma-
teri yang verbalistik, menambah alat bantu pela-
jaran yang lebih variatif seperti keyboard, gitar, 
pianika, tamtam, contoh lagu-lagu yang sudah 
dibuat komposisi aransemennya, dan mempera-
gakannya di depan siswa dalam proses pembela-
jaran di kelas.
c.  Memberikan aksentuasi dan perhatian yang 
khusus kepada siswa berkait dengan aspek-aspek 
yang dinilai dalam membuat komposisi aranse-
men lagu, seperti harmoni, ekspresi, dinamika, 
melodi pokok lagu, dan lain-lain.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan siklus II sama seperti 
pada pelaksanaan siklus I, hanya lebih diintensifkan 
lagi dengan berupaya memperbaiki kelemahan-kele-
mahan yang terdapat pada siklus I. Hal ini sebagai up-
aya penulis untuk meningkatkan minat belajar siswa 
terhadap pelajaran seni musik agar memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik dalam membuat aransemen 
lagu.
3. Observasi
Pelaksanaan observasi pada siklus II sama seperti 
pada siklus I. Adapun yang diamati adalah:
a.  Observasi Kinerja Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan observasi kinerja 
siswa pada siklus II didapat 86,70 %, dan 13,30% 
siswa tidak aktif dalam melaksanakan langkah-lang-
kah pembelajaran model PAKEM membuat aranse-
men lagu.
b. Observasi Kinerja Guru
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Pada pengamatan kinerja guru diperoleh hasil 
dengan nilai sebagai berikut : Nilai A (baik sekali) 
pada komponen apersepsi, bahan ajar, penguasaan 
materi, menciptaan suasana pembelajaran yang aktif, 
kreatif, penutup, pemberian tugas sebanyak 67,67 %, 
dan nilai B (baik) pada komponen motivasi, peng-
gunaan metode, kesesuaian soal dengan kompetensi 
dasar, pengamatan terhadap aktifitas siswa, sejumlah 
32,33 %.
c. Angket Penerapan Pembelajaran Model PAKEM
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Hasil angket siswa terhadap penggunaan pem-
belajaran model PAKEM mengembangkan gagasan 
kreatif membuat aransemen lagu diperolen data 28 
atau 86,70 % siswa menyukai. Sedangkan sebanyak 
4 atau 13,30 % siswa tidak menyukai. Penggunaan 
pembelajaran model PAKEM dalam mengembangkan 
gagasan kreatif membuat aransemen lagu ternyata ber-
pengaruh terhadap peningkatan belajar siswa yang lebih 
baik, diperoleh data 29 atau 89,25% siswa. Siswa 
yang tidak terpengaruh sebanyak 3 atau 10,75 %.
4. Refleksi
Dari data hasil tes belajar, observasi, angket vang 
diberikan menunjukkan bahwa penggunaan pem-
belajaran model PAKEM pada kompetensi dasar 
mengembangkan gagasan kreatif membuat aranse-
men lagu pada pra siklus memperoleh nilai rata-rata 
51,97. Pada siklus I memperoleh nilai 73,23 dan pada 
siklus II diperoleh nilai rata-rata 85,25.
Tabel Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus 1 Dan 
Siklus II
j








80 90 95 
2 Nilai 
Terendah 
50 70 70 
3 Nilai Rata-
rata 
51,97 73,23 82,25 
C. Pembahasan Antar Siklus
Berdasar penelitian tindakan kelas yang penulis 
lakukan, peningkatan minat belajar siswa terhadap 
mata pelajaran seni musik mengembangkan gagasan 
kreatif membuat aransemen lagu dengan pendekatan 
pembelajaran model PAKEM, mengalami peningka-
tan yang cukup signifikan. 
Hal ini penulis lakukan oleh karena penelitian 
lebih terfokus pada ingin mengungkapkan sam-
pai sejauh mana peningkatan minat belajar siswa 
setelah menggunakan pendekatan pembelajaran 
menggunakan model PAKEM. Dari hasil olah data 
kuisioner penelitian yang diberikan pada siswa 
di setiap siklus terungkap, umumnya minat bela-
jar siswa kelas X IPS 5 pada pelajaran seni musik 
berbanding lurus dengan haSii belajar. Peneliti 
mendapatkan data hasil belajar melalui pretes dan 
postes siklus I dan siklus II. Pada awal dan akhir 
setiap siklus diadakan pretes. Postes diilaksanakan 
setelah proses pembelajaran berlangsung, atau set-
elah diberi tindakan. Jenis soal, jumlah soal , dan 
lamanya waktu pengerjaan soal pretes dan postes 
adalah sama. Dengan demikian dari hasil pretes 
dan postes tersebut, baik di siklus 1 maupun siklus 
II dapat terlihat seberapa besar peningkatan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran seni musik.
Berikut adalah data-data hasil penelitian, aktivitas 
siswa saat pembelajaran, serta temuan-temuan saat 
pelaksanaan tindakan kelas berlangsung serta pemba-
hasannya, tergambarkan pada masing-masing siklus 
berikut ini :




Seni Musik pada Kompetensi Dasar : Mengem-
bangkan Gagasan Kreatif Membuat Aransemen Lagu 
pada pertemuan pertama di siklus I yaitu pada hari 
selasa tanggal 17 Januari 2012, dilakukan pembe-
lajaran yang diawali dengan “aperscpsi” pemberian 
motivasi . Adapun motivasi yang diberikan pada awal 
pembelajaran pada pertemuan pertama berkait erat 
dengan tujuan pembelajaran dan materi ajar yang 
disampaikan :
a. Siswa diharapkan mampu menjelaskan bentuk-
bentuk ciptaan musik.
b. Siswa diharapkan mampu menjelaskan jenis-jenis 
karya musik berdasarkan bentuknya.
c. Siswa diharapkan mampu menjelaskan materi, 
prosedur dan langkah-langkah membuat aranse-
men lagu
d. Siswa diharapkan mampu membuat aransemen 
lagu.
Tahap berikutnya, guru menyampaikan materi 
pembelajaran yang diawali dengan “apersepsi” men-
jelaskan tentang pengertian seni musik, manfaat dan 
kegunaan memiliki keterampilan bermain musik. Se-
bagai motivasi agar siswa tertarik dengan materi pela-
jaran, diperagakan juga bagaimana menggunakan 
salah satu instrumen musik (keyboard), serta siswa 
bersama-sama menyanyikan senam birama 2/4, 3/4, 
4/4. Dari data lembar observasi diperoleh:
a. Siswa bertanya 2 orang siswa (5,40 %)
b. Siswa menjawab pertanyaan 4 orang siswa (10,80 
%)
c. Siswa mengemukakan pendapat 3 orang siswa 
(8,10 %).
d. siewa menyanggah sebanyak 3 orang siswa (8,10 
%).
e. Prosentase aktivitas kelas secara keseluruhan (35,10 
%).
Selanjutnya berkait dengan sampai sejauh mana 
minat siswa terhadap mata pelajaran seni musik, pada 
proses pembelajaran berlangsung selama kurang leb-
ih 20 menit, peneliti dibantu oleh observer mengedar-
kan lembar kuisioner yang kemudian diisi oleh siswa 
sebanyak 34 orang. Kuisioner tersebut sengaja diran-
cang berurutan, agar siswa merespon, sehingga mun-
cul jawaban dengan mencheklis (V) pada kolom “S”, 
atau “SS”, atau “ TS dan STS”. noliti memfokuskan 
hasil kuisioner terutama pada minat siswa dengan ala-
san : Ketertarikannya pada mata pelajaran seni musik, 
karena belajar seni musik materinya menanamkan 
sikap apresiatif, menghargai hasil karya orang lain.
- Ketertarikannya pada mata pelajaran seni musik, 
karena seni musik bersifat aktif, kreatif. dan meny-
enangkan.
- Ketertarikannya pada mata pelajaran seni musik, 
karena setiap siswa membutuhkan sarana berek-
spresi, dan lebih lagi seni musik adalah sebagai sa-
rana pengembangan minat dan bakat.
Pada siklus 1, kuisioner tersebut mempertlihatkan ;
-  20 siswa atau 54,60 % siswa tertarik pada mata 
pelajaran seni musik, karena belajar seni musik ma-
terinya menanamkan sikap dan penghargaan terh-
adap hasil karya orang lain.
- 25 siswa atau 67,50 % siswa tertarik pada mata 
pelajaran seni musik, karena seni musik kegiatan-
nya menyenangkan.
- 23 siswa atau 62,10 % siswa tertarik pada mata 
pelajaran seni musik, karena setiap siswa membu-
tuhkan sarana pengembangan minat dan hakat.
Dugaan atau asumsi peneliti alasan ketertarikan 
siswa pada mata pelajaran seni musik tersebut dari 
data seberapa banyak siswa yang menjawab kuision-
er nomor 8, 9 dan 12 data tersebut dapat terlihat pada 
lampiran B. Pada pertemuan kedua yang dilaksana-
kan pada hari selasa tanggal 24 Januari 2012, pelak-
sanaan pembelajaran mengacu pada RPP , dengan 
materi ajar : Membuat aransemen lagu non tradision-
al. Diawal pembelajaran guru memberikan motivasi 
pada siswa dengan memperagakan senam birama, 
memperagakan contoh gerak tangan birama 2/4, 3/4, 
4/4. Proses penyampaian materi pembelajaran ber-
langsung sesuai dengan RPP. Untuk mengetahui aktiv-
itas pembelajaran saat proses berlangsung, observer 
mengamati dan dihasilkan data sebagai berikut :
a. Siswa yang bertanya sebanyak 2 orang (5,40 % )
b. Siswa yang menjawab pertanyaan 4 orang (10,80 %)
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c. Siswa menyanggah sebanyak 3 orang ( 8,10 %)
d. Mengemukakan pendapat sebanyak 4 orang ( 
10,80 % )
Persentase aktifitas kelas = 35,10 %
1. Hasil belajar
Dengan asumsi peneliti bahwa minat yang tinggi 
pada mata pelajaran akan berbanding lurus, atau 
mempunyai korelasi terhadap hasil belajar, maka 
peneliti memberikan tes baik pretes maupun postes 
pada siklus I dan siklus II. Pada hari selasa tanggal 17 
Januari 2012 sebelum tindakan dilaksanakan dengan 
waktu 2 X 45 menit, diadakan pretes dengan jumlah 
soal PG = 10 adapun bobot soal PG setiap soal skor 
= 1 jumlah betul semua atau skor tertinggi adalah = 
10. Didapat hasil pretes antara lain sebagai berikut 
skor nilai rata-rata kelas 51.97 dan prosentase ketun-
tasan belajar sebesar 53,97 % yaitu hanya 20 siswa 
dari 32 yang nilai pretesnya mencapai sama atau 
lebih dari 75, hal ini menunjukkan bahwa hasil be-
lajar seni musik dengan materi membuat aransemen 
lagu non tradisional, dilihat dari kemampuan awal 
sebelum proses pembelajaran masih rendah, kondisi 
tersebut dianggap wajar karena materi tersebut belum 
disampaikan. Sementara pengetahuan siswa yang 
didapat berkaitan dengan materi tersebut di kelas X 
IPS 5 tidak terdapat materi materi berkaitan dengan 
yang akan disampaikan.
Presentase Ketuntasan :
• Tuntas 27 Siswa   : 79,05%
• Tidak tuntas 5 Siswa  : 20,40%
• Skor rata-rata   : 73,23%
Prosentase Kriteria Ketuntasan Belajar Siklus 1
Pretes Postes Perbedaan 
51,97% 73,23% 21,26% 



























Dengan demikian peneliti beranggapan bahwa 
pada siklus berikutnya ada beberapa hal harus diting-
katkan antara lain :
a. Penyampaian materi dibuat lebih terinci, sitematis 
lebih jelas dan terarah, dengan menampilkan ban-
yak contoh-contoh peragaan, alat bantu pelajaran 
keyboard, pianika, gitar, dll.
b. Pendekatan mengimplementasikan secara kolabo-
ratif metode ceramah, demonstrasi, praktik, diskusi 
dan pembelajaran model PAKEM harus kolaboratif, 
dengan lebih sebagainya, sehingga proses pembe-
lajaran lebih bervariatif, kesempatan siswa untuk 
aktif, kreatif lebih meningkat secara kelseluruhan.
c. Tes hasil belajar akan diberikan waktu khusus den-
gan durasi waktu menjadi 60 menit.
A. Siklus II
1. Minat belajar
Hasil akhir memperlihatkan, dengan pembelaja-
ran model PAKEM dapat meningkatkan minat belajar 
yang sekaligus juga meningkatkan nilai belajar siswa 
terhadap pelajaran “Seni Musik”. Berikut merupakan 
aktivitas siswa saat pembelajaran pada pertemuan ke 
I di siklus II :
Pada pertemuan ke 3 hari selasa 24 agustus 2018 
Aktivitas siswa dapat dimunculkan dengan hasil data 
sebagai berikut:
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Pada pertemuan ke tiga sekaligus pertemuan tera-
khir, perhatian peneliti kembali Tokus kepada sejauh 
mana minat siswa terhadap mata pelajaran seni musik, 
sehingga data yang didapatkan tertutama dari kuision-
er. Setelah tindakan pertemuan kedua dilaksanakan, 
peneliti memberikan kuisioner yang sama pada siklus 
I dan hasilnya terjadi perubahan dari siklus I antara 
lain : 28 siswa menjawab bahwa mata pelajaran seni 
musik sangat penting, 25 siswa atau 86,40 % siswa 
diantaranya mengemukakan alasan berkaitan dengan 
manfaat dari segi sarana pengembangan minat dan 
bakat siswa, sementara masih nampak 27 siswa atau 
96,50% siswa juga menjawab pertanyaan bahwa seni 
musik menarik karena kajian materinya menanam-
kan sikap dan penghargaan terhadap hasil karya seni 
orang lain.
2. Hasil Belajar 
Sesuai dengan rumusan masalah, Meningkatkan 
minat belajar siswa terhadap pelajaran seni musik 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
model PAKEM, model penelitian untuk menghasilkan 
data tersebut, adalah tes hasil belajar yang diberikan 
melalui prosedur pretes dan postes di siklus II. Per-
temuan pertama sebelum tindakan diadakan pretes, 
dengan soal pilihan ganda ( soal di lampiran ). Pada 
pretes JI skor nilai rata-rata sebesar 74,10 sedangkan 
prosentase ketuntasan belajar mencapai 62.10 % 
vaitu 27 siswa dari 32 mencapai KKM. Sementara itu 
setelah tindakan dilakukan diadakan postes II, adapun 
hasıl yang dicapai 29 siswa dari 32 mencapai sama 
dengan atau lebih 75 (KKM ) atau 86,70 % dengan 
nilai rata - rata 85,25_ kenaikan dari pretes ke postes 
sebesar 11,15 %
Prosentase Kriteria Ketuntasan Belajar Siklus 1
Pretes Postes Perbedaan 
74,10% 85,25% 11,15% 
Dari empat kali pertemuan yang terbagi dari dua 
siklus, diawali perencanaan, tindakan tindakan yang 
observasi dan seterusnya, peneliti melihat beberapa 
hasil dari upaya memperlihatkan adanya peningka-
tan, antara lain sebagai berikut : 
Presentase Aktivitas Siswa dalam proses Pembela-
jaran
 
No Aktivitas siswa  Siklus 1 Siklus II 






























































 Aktivitas kelas 29,10% 45,39% 54,00% 69,20% 81,70% 91,00% 
Peningkatan aktivitas siswa dalam belajar sangat 
memungkinkan apabila proses pembelajaran disem-
purnakan baik dari segi metode, pendekatan ataupun 
alat bantu pembelajaran yang digunakan bervariatif 
sesuai dengan karakter pembelajaran model PAKEM. 
Berkait dengan minat belajar seni musik yang meru-
pakan bagian yang paling diharapkan dalam hasil pe-
nelitian ini, memperlihatkan perubahan yang cukup 
berarti terutama berkait dengan ketertarikan siswa 
terhadap seni musik dengan alasan pelajaran seni 
musik sangat penting, 27 siswa atau 89,10 % siswa 
diantaranya mengemukakan alas an berkaitan den-
gan manfaat dari segi sarana pengembangan minat 
dan bakat siswa.
Sedangkan siswa tertarik terhadap seni musik 
dengan alasan seni musik merupakan pelajaran yang 
menyenangkan, dari 17 siswa 66,50 % menjadi 27 
siswa 89,10 %. Sementara itu 30 siswa tertarik mata 
pelajaran seni rupa kajian materinya menanamkan 
sikap dan penghargaan terhadap hasil karya orang 
lain dari 16 siswa Perubahan hasil kuisioner di siklus 
II dari siklus I berkaitan dengan minat siswa terhadap 
59,40 % menjadi 30 siswa = 94,50 %. mata pelajaran 
seni musik, memperlihatkan bahwa proses pembela-
jaran yang diawali dengan pemberian motivasi sangat 
diperlukan, bahkan selanjutnya peneliti berasumsi 
bahwa pembelajaran menggunakan model PAKEM 
akan menjadi motivasi yang cukup berarti bagi siswa 
dalam rangka menumbuhkan dan meningkatkan mi-
nat belajar siswa terhadap pelajaran seni musik. Hasil 
belajar yang diperoleh melalui proses pembelajaran 
di siklus I dan siklus II melalui postes I dan postes II, 
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memperlihatkan peningkatan, seperti nampak pada 
tabel berikut :
Siklus  Skor nilai rata-rata pretes Skor nilai rata-
rata Postes  
Perbedaan  
I 51,97 73,23 21,26 
II 74,10 85,25 11,15 
p g , p p p
Siklus  pretes Postes  Perbedaan  
I 51,97 73,23 21,26 
II 74,10 85,25 11,15 
Skor Nilai Rata-Rata Kelas Dapat Dilihat
Dari tabel di atas ditemukan nilai rata-rata kelas 
yang mencapai KKM mata pelajaran seni rupa pada 
postes yaitu 75 . Kenaikan hasil belajar yang diper-
oleh, menguatkan dugaan bahwa minat belajar ber-
banding lurus dengan hasil belajar. Begitu juga ke-
gairahan siswa yang diperlihatkan dengan aktivitas 
belajar seperti bertanya, menjawab pertanyaan, serta 
mengemukakan pendapat, bisa menjadi tolak ukur 
sejauh mana minat siswa terhadap mata pelajaran 
seni musik. Deskripsi data hasil penelitian yang telah 
diuraikan, diharapkan juga akan memotivasi guru un-
tuk melaksanakan tindakan kelas, ketika ditemukan 
masalah- masalah dalam pembelajaran. Kegairah 
guru dalam menggali berbagai model, metode, media 
serta upaya dalam memecahkan masalah-masalah 
pembelajaran adalah kegairahan bersama mulai dari 
kepala sekolah, guru mata pelajaran, juga siswa da-
lam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
KESIMPULAN
Berbasis dari analisa hasil penelitian yang men-
gacu pada rumusan masalah yang tentukan, disertai 
dengan temuan-temuan dalam proses tindakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan dalam bab IV ten-
tang proses pembelajaran untuk meningkatkan minat 
siswa pada mata pelajaran seni musik, dengan meng-
gunakan pembelajaran model PAKEM, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran pada KD : Mengembangkan 
Gagasan Kreatif Membuat Aransemen Lagu den-
gan menggunakan pembelajaran model PAKEM 
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada 
pelajaran seni musik. Perkembangan peningkatan 
minat belajar siswa dapat dilihat dari hasil kuision-
er yang berkait dengan ketertarikan siswa pada 
mata pelajaran seni musik karena seni musik ka-
jian materinya menanamkan sikap dan penghar-
gaan terhadap hasil karya orang lain dari 17 siswa 
= 56,10 % menjadi 30 siswa 94,35 %, prosentase 
tersebut dihitung dari jumlah keseluruhan siswa 
yang merespon pernyataan kuisioner dari jumlah 
keseluruhan sebanyak 32 siswa.
2. Proses pembelajaran pada KD : Mengembangkan 
gagasan kreatif membuat Aransemen lagu dengan 
pembelajaran model PAKEM mengalami pening-
katan. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari 
prosentase ketuntasan belajar yang meningkat 
31,25 % yaitu dari hasil rata-rata nilai siswa postes 
siklus I score=73,23 menjadi score rata-rata = 
85,25 di postes siklus II
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